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Trichophyton mentagrophytes merupakan salah satu jamur dermatofit yang sering menyebabkan infeksi superfisial pada kulit, rambut, dan kuku. Salah satu infeksi yang ditimbulkan adalah Tinea capitis, yaitu infeksi jamur pada kulit kepala dan batang rambut. Infeksi ini lebih sering menyerang anak-anak, namun juga dapat ditemukan pada orang dewasa. Tinea capitis bersifat menular dan dapat menyebar melalui kontak langsung maupun melalui benda yang terkontaminasi, sehingga memerlukan penanganan dengan agen antijamur yang efektif (Tang, dkk, 2021). Kurap kulit kepala adalah infeksi dermatologis yang memengaruhi bercak-bercak kulit di kulit kepala, akibat jamur yang menyerang dan mengakar di batang rambut. Infeksi kurap kulit kepala menyebabkan bintik-bintik merah berbentuk cincin, gatal, pustula, dan rambut patah, termasuk bercak-bercak botak dan bahkan jaringan parut di kulit kepala (Hoffer et al., 2020).
Tinea capitis adalah infeksi jamur superfisial pada kulit kepala dan batang rambut yang disebabkan oleh dermatofit, terutama dari genus Trichophyton dan Microsporum. Penyakit ini umum terjadi di seluruh dunia, namun lebih sering ditemukan di negara-negara berkembang dengan iklim tropis dan subtropis. Faktor-faktor seperti kebersihan pribadi yang kurang, kepadatan penduduk yang tinggi, dan standar sosial ekonomi yang rendah berkontribusi terhadap tingginya prevalensi penyakit ini (Fitriani et al., 2023). Oleh karena itu perlu mengaplikasikan sediaan antijamur sekaligus menciptakan sensasi dingin pada kulit kepala.
Chitosan (CS) merupakan salah satu polisakarida yang paling menonjol yang digunakan dalam pembuatan hidrogel karena biokompatibilitasnya, biodegradabilitas, toksisitas rendah, aktivitas antijamur dan antioksidan, serta sifat mukoadhesif dan homeostatisnya namun, kitosan tidak larut dalam pH netral dan fisiologis, sehingga membatasi aplikasinya. Untuk meningkatkan kelarutan dalam air, banyak turunan kitosan, seperti kitosan kuartener dan kitosan karboksimetil (Lekjinda et al., 2024). 
Kerangbambu (Solencourneus) merupakansalahsatujenisbivalvia yang banyakditemukan di wilayahperairan Indonesia, termasukdaerahBelawan, Kabupaten Deli Serdang.Selamaini, pemanfaatankerangbambuolehmasyarakatumumnyahanyaterbataspadabagiandagingnyasebagaibahanpangan, sedangkancangkangnyadibuangsebagailimbah.Limbahcangkang yang tidakdikeloladenganbaikberpotensimenimbulkanpencemaranlingkungan, terutama di daerahpesisir yang padatpenduduk.Limbahcangkanghewanlaut, sepertiudangdankerang, diketahuidapatdimanfaatkansebagaisumberkitosanalami yang memilikipotensisebagaipengawetmakanan, termasukdalamperpanjanganmasasimpanikankonsumsi (Nurhayati et al., 2022).Cangkangkerangbambumengandungkitin, yaitupolisakarida yang dapatdiolahlebihlanjutmenjadikitosanmelalui proses deasetilasi. Kitosanmerupakanbiopolimeralami yang bersifatbiodegradabel, tidaktoksik, danmemilikiberbagaiaktivitasbiologis, salahsatunyasebagaiantijamur (Lekjinda et al., 2024).
Hidrogeladalahjaringanpolimerhidrofiliktigadimensi (3D) yang dapatmenyerapsejumlahbesar air dancairanbiologisdalamstrukturnya.Hidrogelmenciptakanlingkunganterhidrasiuntukperlekatandanpertumbuhansel, sehinggasangatserbagunadancocokuntukrekayasaseldanjaringan.Secaraumum, hidrogelberasaldaripolimersintetisdanalami, yang dapatmempertahankanstrukturnyamelaluiikatansilangkimiadanataufisik (Ridwanto et al., 2024).
Hasil penelitian (Maulani et al., 2021) menyatakan bahwa kitosan dapat diisolasi dari Solen vagina, spesies kerang dari famili Solenidae, dengan derajat deasetilasi (DD) sebesar 85,00 ± 3,98%. Kitosan tersebut memiliki kualitas fisikokimia yang baik dan berpotensi digunakan sebagai bahan bioaktif, meskipun belum diuji aktivitas antijamurnya.
Penelitian Afifah dan Nurwaini (2018) menunjukkan bahwa hidrogel dengan bahan aktif tertentu dapat menghambat pertumbuhan Trichophyton mentagrophytes, dengan zona hambat mencapai 14 ± 0,5 mm. Ini membuktikan bahwa sediaan hidrogel merupakan bentuk penghantaran topikal yang efektif untuk zat aktif antimikroba.
Selain itu, penelitian oleh (Chasanah et al. 2020) juga membahas formulasi sediaan hidrogel menggunakan bahan aktif alami, dengan evaluasi parameter fisik seperti pH, viskositas, homogenitas, dan daya sebar. Formulasi tersebut menunjukkan kestabilan dan kesesuaian sebagai sediaan topikal.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Aktivitas Antijamur Kitosan Dari Cangkang Kerang Bambu (Solen corneus) Pada Pembuatan Hidrogel Terhadap Trichopyton mentagropytes.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kitosan dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan hidrogel ?
2. Apakah hidrogel dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) mempunyai aktivitas antijamur terhadap Trichopyton mentagropytes ?
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Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, makahipotesisdalampenilitianiniadalah:
1. Kitosan dari cangkang kerang bambu ( Solen corneus) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan hidrogel 
2. Hidrogel dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) mempunyai aktivitas antijamur terhadap Trichopyton mentagropytes
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Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kitosan dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan hidrogel.
2. Untuk mengetahui hidrogel dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) mempunyai aktivitas antijamur terhadap Trichopyton mentagropytes.
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Adapun manfaat pada penelitian ini adalah :
1. Diharapkan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan dan pemanfaatan kitosan dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) sebagai antijamur.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kitosan dari cangkang kerang bambu (Solen corneus) memiliki khasiat sebagai antijamur.
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Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut sebagai berikut.
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